BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang diuraikan
dipembahasan mengenai Kecerdasan Spiritual Pada Relawan
Satu Bahu Di Lembaga Sinergi Sriwijaya Peduli, peneliti
menemukan bahwa ketiga subjek memiliki kecerdasan spiritual
yang berbeda-beda, adapun aspek yang membuat kecerdasan
spiritual yang ada di ketiga subjek berkembang yaitu, Pertama;
keinginan subjek untuk menjadi relawan dan mau membantu
meringankan beban orang lain. Kedua; motivasi diri dari ketiga
subjek yang sangat kuat. Ketiga; perubahan individu dari ketiga
subjek setelah menjadi relawan dan aktif dalam dunia
kerelawanan. Keempat; pengalaman masa lalu yang sulit
sehingga menimbulkan rasa simpati dan empati kepada manusia
lainnya. Kelima; cara ketiga subjek dalam memaknai kehidupan
mereka. Dan yang keenam; tujuan hidup dari ketiga subjek yang
sangat berdampak dalam keseharian mereka.

Aspek yang telah dijelaskan pada kecerdasan spiritual
yang ada pada ketiga subjek beriringan dengan ketiga subjek
ikut serta dalam dunia kerelawanan dan ke aktifan mereka
bertiga di lembaga Sinergi Sriwijaya Peduli yang membuat
kecerdasan spiritual yang telah mereka miliki sebelumnya
menjadi terus berkembang. Ketiga subjek ingin menjadi manusia
yang sesuai dengan apa yang ada dalam ajaran agama Islam
yakni, yang bermanfaat bagi sekitar dan sebaik-baiknya manusia
yang dapat berguna bagi manusia yang lain. Dari hal inilah,
dapat diketahui perkembangan kecerdasan spiritual dari ketiga
subjek. Subjek APJ mulai merasakan kebermanfaatan dari ajakan
orang lain terlebih dahulu, untuk subjek MFH sudah memiliki
kemauan untuk dapat bermanfaat hanya saja subjek perlu
wadah ataupun tempat untuk dapat menyalurkan hal tersebut,
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lain halnya subjek SSR yang harus di ikut sertakan terlebih
dahulu untuk dapat merasakan kebermanfaatan.

5.2 Saran

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:
5.2.1. Bagi Lembaga Sinergi Sriwijaya Peduli

Sinergi Sriwijaya Peduli hendaknya terus
mempertahankan dan mengambangkan program yang telah
dicanangkan, dan terus berinovasi, serta menjadi wadah untuk
masyarakat khususnya Sumatra Selatan dalam menebar
kebermanfaatan.

5.2.2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan agar masyarakat mengerti
bahwasannya kegiatan kerelawanan bukanlah kegiatan yang sia-
sia, melainkan ada hal yang relawan rasakan dan berdampak
positif dalam kehidupan mereka dan juga orang vyang
dibantunya, maka dari pada itu sebagai sesama manusia ada
baiknya untuk dapat saling membantu dan juga meringankan
beban orang lain disekitar kita, bantuan yang diberikan kepada
orang lain baik itu sifatnya moril dan juga materil dan menurut
kita kecil akan sangat membantu orang yang sangat
membutuhkan uluran tangan kita, karena kalau bukan kita siapa
lagi yang mau perduli akan sesama, dan juga belum tentu hal
yang menurut kita kurang baik menjadi hal yang kurang baik
pula bagi tuhan sang pencipta alam, dan begitu pun sebaliknya
maka dari itu marilah kita bersama-sama menolong orang lain,
karena menolong orang lain sama halnya menolong diri kita
sendiri. sebagaimana, semua ajaran agama itu mengajarkan
kebaikan.
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5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari penelitian ini masih memiliki banyak
kekurangan, sehingga masih memiliki kemungkinan untuk dapat
dikembangkan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi alternatif
referensi untuk lebih mengembangkan penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan Kecerdasan Spiritual. Dan juga peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memperoleh data lebih lengkap
mengenai Kecerdasan Spiritual subjek.
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